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ABSTRAK 

Pantai Jumiang merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Kaupaten Pamekasan yang 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui sektor 

pariwisata. Namun, pengelolaan wisata yang belum optimal dan keterbatasan infrastruktur 

menjadi kendala utama dalam optimalisasi kontribusi ekonomi kawasan ini. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan infrastruktur dan fasilitas wisata 

terhadap kepuasan pengunjung serta dampaknya terhadap PAD Pantai Jumiang. Infrastruktur 

pariwisata yang mencakup sarana dan prasarana wisata (seperti jalan akses, area parkir, gazebo, 

toilet, musholla, warung makan, dan spot foto) merupakan aspek penting yang memengaruhi 

daya tarik dan kepuasan wisatawan. Ketersediaan fasilitas yang memadai diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan wisatawan, Sehingga menciptakan kepuasan yang mendorong minat 

berkunjung kembali dan meningkatkan retribusi daerah. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa fasilitas pendukung dan kepuasan pengunjung merupakan variabel yang perlu 

dievaluasi dalam kaitannya dengan nilai ekonomi wisata Pantai Jumiang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda dan 

analisis kepuasan pengunjung (Customer Satisfaction Index/CSI) untuk mengukur pengaruh 

variabel infrastruktur dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung serta kontribusinya terhadap 

PAD. Data dikumpulkan melalui kuesioner  terhadap pengunjung Pantai Jumiang serta 

observasi lapangan terhadap kondisi infrastruktur dan fasilitas yang tersedia. Hasil penelitian 

diharapkan memberikan rekomendasi strategis bagi Pemerintah Kabupaten Pamekasan dan 

pengelola wisata dalam mengalokasikan anggaran pengembangan infrastruktur secara tepat 

sasaran, meningkatkan kualitas fasilitas sesuai prioritas kebutuhan pengunjung serta 

mengoptimalkan potensi Pantai Jumiang sebagao penyumbang PAD melalui peningkatan 

jumlah pengunjung dan retribusi wisata.  

Kata Kunci: pengembangan, infrastruktur, fasilitas, kepuasan, PAD. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata telah menjadi penggerak utama perekonomian nasional dengan 

kontribusi signifikan terhadap penerimaan devisa negara dan Produk Domestik Bruto (Gyamfi, 

dkk., 2020). Sebagai negara dengan kekayaan alam melimpah, Indonesia memiliki potensi 

besar dalam pengembangan pariwisata yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai sektor ekonomi seperti perhotelan, rumah makan, 

transportasi, perdagangan dan jasa (Moslehpour, dkk., 2023). Keunikan pariwisata Indonesia 

yang mencakup keragaman budaya, warisan sejarah dan kuliner menjadi daya tarik tersendiri 

bagi wisatawan lokal maupun mancanegara (Lukito, 2022; Dhont, 2022; Wargadalem, dkk., 

2023).  

Kabupaten Pamekasan di Pulau Madura merupakan salah satu daerah di Jawa Timur yang 

berpotensi dalam pengembangan pariwisata. Objek wisata Pantai Jumiang menjadi destinasi 

unggulan dengan intensitas pengunjung yang relative meningkat setiap tahunnya. Hal ini 

menjadikannya sebagai destinasi keempat paling populer diantara 20 objek wisata di daerah 

tersebut (Tamami, dkk., 2024). Pantai Jumiang menawarkan pemandangan laut lepas dari atas 

perbukitan kecil dengan tebing-tebing hijau yang menghadap langsung ke Selat Madura. Hal 

ini menciptakan suasana alami dan tenang yang ideal untuk piknik keluarga, berkemah hingga 

berbagai aktivitas wisata seperti climbing wall, flying fox, perahu kano, jet ski, banana boat 

dan snorkeling (Sasmita, dkk., 2022). Keberadaan wisata ini memberikan dampak positif pada 

peningkatan pendapatan masyarakat, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan kegiatan usaha 

di sekitar wilayah (Tamami, dkk.  2024).   

Meskipun memiliki potensi besar dan popularitas yang terus meningkat, pengelolaan 

wisata Pantai Jumiang masih menghadapi berbagai permasalahan. Penelitian masih 

menunjukkan pengelolaan wisata belum maksimal dan beberapa fasilitas serta wahana kurang 

menarik minat pengunjung (Tamami, dkk., 2024). Kondisi ini sejalan dengan temuan di 

berbagai destinasi wisata pantai lainnya yang mengindikasikan bahwa keindahan alam saja 

tidak cukup untuk menjamin kepuasan pengunjung tanpa didukung oleh infrastruktur dan 

fasilitas yang memadai (Kenedi, dkk., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas 

dan layanan tidak hanya berdampak pada kepuasan saat ini tetapi juga mempengaruhi loyalitas 

jangka panjang pengunjung.  

Penelitian tentang preferensi pengunjung di berbagai pantai menunjukkan bahwa atribut 

fasilitas menjadi prioritas utama pengunjung bersama dengan waktu kunjungan, aktivitas 

wisata dan transportasi (Liu, dkk., 2024). Pengunjung cenderung lebih menyukai pemanfaatan 

fasilitas seperti spot foto dan penggunaan mobil sebagai moda transportasi utama (Jie, dkk., 

2021; Shen, dkk., 2023). Namun penelitian sebelumnya di Pantai Jumiang lebih berfokus pada 

analisis nilai ekonomi tanpa mengkaji secara spesifik pengaruh pengembangan infrastruktur 

dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung (Tamami, dkk., 2024). 

Penelitian ini menwarkan kebaruan dengan mengkaji secara mendalam pengaruh 

pengambangan infrastruktur dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung Pantai Jumiang, yang 

belum banyak diteliti secara akademis. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang umumnya 

dilakukan di luar Madura, penelitian ini mengisi celah pengetahuan tentang dinamika 

pariwisata pantai di wilayah kepulauan dengan karakteristik sosial budaya yang khas. 

Penelitian ini berusaha membangun kerangka analisis yang komprehensif untuk 

mengidentifikasi dimensi-dimensi infrastruktur dan fasilitas yang paling berpengaruh terhadap 
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kepuasan pengunjung di Pantai Jumiang. Penelitian ini juga akan merumuskan rekomendasi 

strategis bagi pengelola destinasi dan pemerintah daerah.  

Manfaat penelitian ini mencakup kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu pariwisata, 

khususnya dalam konteks pengelolaan destinasi wisata pantai di wilayah kepulauan. Secara 

praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Kabupaten 

Pamekasan dan pengelola Pantai Jumiang dalam merumuskan kebijakan pembangunan 

infrastruktur dan fasilitas yang responsif terhadap kebutuhan pengunjung (Tamami, dkk., 

2024). Rekomendasi untuk mengevaluasi penggunaan fasilitas wisata melalui program 

pelatihan pemanfaatan teknologi digital dan pengelolaan potensi alam diharapkan dapat 

memperkuat daya tarik Pantai Jumiang dan mendukung keberlanjutan sektor pariwisata lokal 

(Maietti, 2023).  

 

2. METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei berbasis 

kuesioner. Pendekatan kuantitatif sipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara objektif dan generalisasi 

melalui pengujian hipotesis statistik (Ong, dkk., 2021; Goyal, dkk., 2024). Metode survei 

memungkinkan pengumpulan data dari sejumlah responden secara simultan untuk memperoleh 

gambaran tentang karakteristik dan persepsi pengunjung Pantai Jumiang (Dumps, 2023).  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung yang pernah atau sedang 

berkunjung ke wisata Pantai Jumiang Kabupaten Pamekasan (Hasan, dkk., 2019). Populasi 

penelitian mengacu pada data kunjungan wisatawan Pantai Jumiang Tahun 2023 yang tercatat 

sebanyak 17.541 pengunjung.  

Kriteria responden yang ditetapkan meliputi: (1) berusia minimal 15 tahun hingga 50 

tahun; (2) telah melakukan kunjungan ke Pantai Jumiang minimal 1 kali; (3) bersedia menjadi 

responden dengan mengisi kuesioner secara lengkap (Verzosa, dkk., 2021).  

Jumlah sampel ditentukan menggunakan metode Slovin dengan rumus (Besekar, dkk., 

2024): 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

Keterangan:  n = jumlah sampel; N = jumlah populasi;  

e = tingkat kesalahan (error tolerance) yang diterapkan.  

 

Berdasarkan perhitungan dengan tingkat kesalahan 10%, maka jumlah responden yang diambil 

sebanyak 176,41 ≈177 responden. Penentuan jumlah sampel untuk analisis regresi linier 

berganda yaitu minimal 10-15 kali jumlah variabel independen (Hair, dkk., 2018). Dalam 

penelitian ini, rencana jumlah variabel independent adalah lima. Sehingga jumlah responden 

minimal 15 x 5 = 75 responden. Maka penentuan jumlah responden adalah mengikuti Slovin 

dengan pembulatan ke atas yaitu 200 responden.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling (sampling 

insidental) yaitu Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, dimana siapapun yang 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan dianggap sesuai dengan karakteristik sampel maka 

dijadikan sebagai responden (Czernek-Marszałek, dkk., 2024).  

 



Spirit Pro Patria, Vol 11, No 1, 2025 – Wibisono, R. E., dkk. 
 

12 
 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sbb: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini meliputi kegiatan: (a) Studi literatur atau kajian teoritis terksit pengaruh 

infrastruktur dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung; (b) identifikasi permasalahan di 

lokasi penelitian; (c) penyusunan proposal penelitian dan instrumen kuesioner, serta (d) 

perizinan penelitian kepada pengolola wisata Pantai Jumiang dan instansi terkait. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini tediri dari: (a) uji coba instrumen (pilot test) kepada 30 responden di luar sampel 

penelitian untuk menguji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan korelasi 

Pearson, dimana instrumen dinyatakan valid bila rhitung > rtabel dengan Tingkat signifikansi 

5%. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, Dimana instrument dinyatakan 

reliabel bila nilai Crobach’s Alpha > 0,70 (b) penyebaran kuesioner kepada responden 

yang memenuhi kriteria di lokasi penelitian; (c) wawancara terstruktur dengan responden 

untuk memperoleh data primer, dan (d) observasi lapangan terhadap kondisi infrastruktur 

dan fasilitas Pantai Jumiang.  

3. Tahap Pengolahan Data 

Data yang terkumpul kemudian diolah melalui: (a) pemeriksaan kelengkapan data 

(editing), pemberian kode (coding), (c) tabulasi data dan (d) analisis statistik menggunakan 

perangkat lunak statistik.  

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Tahap akhir meliputi interpretasi hasil analisis, penyusunan kesimpulan dan rekomendasi, 

serta penyusunan laporan akhir penelitian.  

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Kuesioner tercetak untuk pengumpulan data primer 

2. Dokumentasi berupa data kunjungan wisata dari Dinas Kepemudaan, Olahraga dan 

Pariwisata (Disporapar) Kabupaten Pamekasan Tahun 2022-2023. 

3. Laporan statistik dan penelitian terdahulu sebagai data sekunder. 

4. Alat tulis dan perangkat pendukung dokumentasi. 

 

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner yang disusun berdasarkan operasionalisasi 

variabel dan indikator pengukuran. Kuesioner terdiri dari tiga bagian utama: 

Bagian 1: Karakteristik responden. Berisi pertanyaan tentang identitas dan data demografi 

responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, pendapatan, asal 

daerah, dan frekuensi kunjungan.  

Bagian 2: Persepsi terhadap infrastruktur dan fasilitas. Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang 

persepsi responden terhadap ketersediaan dan kondisi infrastruktur serta fasilitas di Pantai 

Jumiang. Variabel infrastruktur dan fasilitas mencakup: (a) Fasilitas dasar (toilet, tempat 

ibadah, parkir); (b) Fasilitas pelengkap (warung makan, gazebo, area bermain); (c) Fasilitas 

pendukung (spot foto, kebersihan, keamanan); (d) Aksesibilitas dan transportasi menuju 

Lokasi; (e) Keramahan pelayanan petugas wisata. 

Bagian 3: Tingkat kepuasan pengunjung. Berisi pernyataan tentang tingkat kepuasan 

keseluruahn pengunjung terhadap pengalaman berwisata di Pantai Jumiang, meliputi: (a) 

keseuaian antara harapan dan realita; (b) Tingkat kenyamanan selama berkunjung; (c) Niat 
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untuk berkunjung kembali (repeat visit intention); (d) kesediaan merekomendasikan kepada 

orang lain.  

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert (1-5) dengan interpretasi: (1) sangat 

tidak setuju/sangat tidak puas; (2) tidak setuju/tidak puas; (3) netral/cukup puas; (4) setuju/ 

puas; (5) sangat puas/sangat setuju.  

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui kuesioner (angket), wawancara, dan observasi. Penyebaran kuesioner 

terstruktur kepada responden yang memenuhi kriteria. Kuesioner berisi pertanyaan tertutup 

dengan skala Likert mengenai persepsi infrastruktur dan fasilitas serta tingkat kepuasan 

pengunjung. Wawancara terstruktur dilakukan terhadap informan utama yaitu pengelola wisata 

untuk memperoleh informasi mendalam tentang kondisi pengelolaan, fasilitas, dan sarana 

prasarana yang terdapat di Pantai Jumiang. Sedangkan observasi dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi infrastruktur, fasilitas dan aktivitas wisata 

di Pantai Jumiang. Data sekunder diperoleh dari: (1) Laporan statistik Disporapar Kabupaten 

Pamekasan; (2) data kunjungan destinasi wisata Tahun 2022-2023; (3) penelitian terdahulu 

yang relevan; (4) dokumen pengelola wisata Pantai Jumiang.  

Penelitian dilaksanakan di Kawasan Wisata Pantai Jumiang, Desa Tanjung, Kecamatan 

Pademawu, Kabupaten Pamekasan, Jawa Timur. Luas wisata kawasan pantai tersebut adalah 

31.415 m2 dan berjara k ±7 km dari Pendopo Pemkab Pamekasan. Pemilihan Lokasi dilakukan 

secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan bahwa Pantai Jumiang merupakan salah satu 

destinasi wisata unggulan di Kab. Pamekasan yang telah dikenal oleh masyarakat dan memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian berlangsung selama 1 bulan yaitu pada 

Bulan September hingga Oktober 2024, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, 

pengolahan data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan beberapa teknik analisis 

sebagai berikut: (1) Analisis deskriptif; (2) analisis regresi linier berganda; (3) analisis indeks 

kepuasan pengunjung (customer satisfcation index); (4) analisis kontribusi terhadap PAD. 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan Gambaran tentang karakteristik responden 

dan kondisi wisata Pantai Jumiang secara objektif melalui angka-angka. Data yang dianalisis 

secara deskriptif meliputi karakteristik responden. Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel infrastruktur dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung 

Pantai Jumiang. Model persamaan regresi dalam penelitian ini: 

 

𝐘 = 𝒂 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝜷𝟓𝑿𝟓 + 𝒆 

 

Keterangan: Y = kepuasan pengunjung (variabel dependen); X1 = fasilitas dasar; X2 = fasilitas 

pelengkap; X3 = fasilitas pendukung; X4 = aksesibilitas dan transportasi; X5 = 

keramahan pelayanan; a = konstanta;  𝜷𝟏 𝒔𝒅 𝜷𝟓 = koefisien regresi; e = error 

(variabel pengganggu) 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan: (1) uji t (parsial); (2) uji F (simultan); (3) koefisien 

determinasi (R2). Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial, dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Uji F dilakukan 

untuk menguji pengaruh smeua variabel independen terhadap variabel dependen secara 
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bersama-sama. Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa besar variasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. CSI digunakan untuk mengukur kepuasan 

pengunjung secara keseluruhan terhadap infrastruktur dan fasilitas Pantai Jumiang. 

 

𝑪𝑺𝑰 =
𝜮(𝑴𝑰𝑺 𝒙 𝑴𝑺𝑺)

𝑴𝑰𝑺𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍𝒙 𝑺𝒌𝒂𝒍𝒂𝒎𝒂𝒌𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎%  

Keterangan:  

• MIS (Mean Importance Score) = rata-rata tingkat kepentingan tiap variabel 

• MSS (Mean Satisfaction Score) = rata-rata tingkat kepuasan tiap variabel 

• Skala maks = skala penilaian tertinggi (5) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data karakteristik responden diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 200 

pengunjung yang memnuhi kriteria penilaian. Pemahaman terhadap karakteristik ini penting 

untuk mengetahui segmentasi pasar wisata Pantai Jumiang dan merumuskan strategi 

pengembangan yang tepat sasaran.  

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi usia responden menunjukkan bahwa pengunjung 

Pantai Jumiang didominasi oleh kelompok usia produktif. Kelompok usia 17-25 tahun 

merupakan pengunjung terbanyak (114 pengunjung atau 57%) diikuti oleh kelompok usia 26-

35 tahun (60 pengunjung atau 30%), 36-45 tahun (18 pengunjung atau 9%) dan usia lebih dari 

45 tahun (8 pengunjung atau 4%). Dominasi usia produktif ini sejalan dengan penelitian 

temuan sebelumnya yang menyatakan pengunjung wisata Pantai Jumiang didominasi oleh usia 

produktif dari kalangan pelajar atau mahasiswa (Tamami, dkk., 2024).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi pengunjung laki-laki dan perempuan relatif 

berimbang dengan jumlah responden perempuan sedikit lebih dominan (112 pengunjung atau 

56%) dibandingkan laki-laki (88 pengunjung atau 44%). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

Pantai Jumiang menjadi destinasi wisata yang diminati oleh kedua jenis kelamin. Hal ini 

sejalan dengan karakteristik wisata pantai yang umumnya menawarkan pengalaman rekreasi 

dan dapat dinikmati oleh seluruh anggota keluarga (Kelly, 2020). Ketersediaan fasilitas seperti 

spot foto yang menarik dan pemandangan alam yang indah menjadi daya tarik tersendiri bagi 

pengunjung perempuan, sementara wahana petualangan seperti ATV dan banana boat lebih 

diminati oleh pengunjung laki-laki.  

Distribusi pendidikan responden menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung Pantai 

Jumiang memiliki latar belakang pendidikan menengah atas (SMA/SMK) sebanyak 96 

pengunjung (48%) dan perguruan tinggi sebanyak 67 pengunjung (34%) serta SMP sebanyak 

37 pengunjung (19%). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengunjung Pantai Jumiang 

memiliki tingkat pendidikan yang relatif baik. Hal ini dapat mempengaruhi preferensi dan 

ekspektasi terhadap kualitas fasilitas dan pelayanan yang disediakan. Penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi Pantai Jumiang menunjukkan bahwa variabel 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ekonomi wisata, namun tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi sering berkorelasi dengan kesadaran yang lebih baik terhadap 

pentingnya kualitas fasilitas dan kebersihan lingkungan wisata (Zhang, dkk., 2024).  
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Berdasarkan hasil penelitian, komposisi pekerjaan responden didominasi oleh 

pelajar/mahasiswa (108 pengunjung atau 54%), karyawan swasta (80 pengunjung atau 40%) 

dan wiraswasta (12 pengunjung atau 6%). Dominasi pengunjung dari kalangan pelajar dan 

mahasiswa mengindikasikan bahwa Pantai Jumiang menjadi destinasi favorit bagi generasi 

muda untuk berwisata bersama teman atau keluarga. Sementara itu, pengunjung dari kalangan 

karyawan swasta dan wiraswasta memanfaatkan libur akhir pekan untuk berekreasi di Pantai 

Jumiang. Keberadaan wisata ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat sekitar melalui penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kegiatan usaha seperti 

UMKM yang dikelola oleh masyarakat setempat.  

Sebagian besar responden memiliki pendapatan yang masih tergolong rendah yaitu di 

bawah Rp. 3.000.000/bulan (128 pengunjung atau 64%). Sedangkan pendapatan Rp. 3,01 – 4,5 

juta sebanyak 58 pengunjung atau 29% dan pendapatan diatas Rp. 4,5 juta sebanyak 14 

pengunjung atau 28%. Hal ini sejalan dengan dominasi pengunjung dari kalangan pelajar dan 

mahasiswa yang umumnya belum memiliki penghasilan tetap. Temuan ini memiliki implikasi 

penting bagi pengelola wisata terutama dalam penentuan harga tiket masuk dan wahana. 

Penelitian menunjukkan bahwa tiket masuk Pantai Jumiang yang terjangkau (Rp. 5.000/orang) 

menjadi salah satu faktor daya tarik utama bagi pengunjung dengan pendapatan terbatas. 

Namun, variabel pendapatan terbukti berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai 

ekonomi wisata. Hal ini berarti semakin tinggi pendapatan pengunjung, semakin besar pula 

pengeluaran wisatanya (Sokhanvar, dkk., 2018). Oleh karena itu, pengelola perlu 

mempertimbangkan kembali harga wahana yang tersedia karena mayoritas pengunjung 

memiliki penghasilan yang masih tergolong rendah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengunjung Pantai Jumiang berasal dari 

daerah sekitar Kabupaten Pamekasan (112 pengunjung atau 56%) dan wilayah Madura lainnya 

(68 pengunjung atau 34%). Proporsi yang lebih kecil berasal dari luar Madura seperti Surabaya 

dan daerah lain di Jawa Timur (20 pengunjung atau 10%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

Pantai Jumiang masih berfungsi sebagai destinasi wisata lokal yang belum menjangkau pasar 

wisatawan mancanegara atau wisatawan nusantara dari luar Pulau Madura secara signifikan. 

Penelitian sebelumnya mencatat bahwa Pantai Jumiang menempati urutan ke empat dari 20 

destinasi wisata di Kabupaten Pamekasan yang sering dikunjungi wisatawan. Pengunjung luar 

daerah umumnya tertarik pada keunikan pemandangan Pantai Jumiang yang menawarkan 

pemandangan laut lepas dari atas perbukitan kecil dengan tebing-tebing hijau yang menghadap 

langsung ke Selat Madura.  

Distribusi frekuensi kunjungan menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan 

pengunjung yang baru pertama kali datang ke Pantai Jumiang, diikuti oleh pengunjung yang 

telah berkunjung 2-3 kali dan sebagian kecil merupakan pengunjung dengan frekuensi lebih 

dari 3 kali. Temuan ini sejalan dengan data kunjungan yang menunjukkan bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan ke Pantai Jumiang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, dari 

16.446 kunjungan pada Tahun 2022 menjadi 17.541 kunjungan pada Tahun 2023. Namun, 

rendahnya proporsi pengunjung yang datang berulangkali mengindikasikan bahwa loyalitas 

pengunjung masih perlu ditingkatkan melalui perbaikan kualitas fasilitas dan pengalaman 

wisata (Mai, dkk., 2019 & Xiang, dkk., 2024). Penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai ekonomi menunjukkan bahwa kepuasan pengunjung dan kualitas fasilitas 
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pendukung menjadi faktor penting yang mempengaruhi niat berkunjung kembali (Lee, dkk., 

2016 & Bratić, dkk., 2024).   

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel infrastruktur 

dan fasilitas terhadap kepuasan pengunjung Pantai Jumiang. Berdasarkan hasil perhitungan 

maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sbb: 

 

𝐘 = 𝟓, 𝟐 + 𝟎, 𝟒𝟓. 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟑𝟖. 𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟓𝟎. 𝑿𝟑 + 𝟎, 𝟔𝟎. 𝑿𝟒 + 𝟎, 𝟓𝟓. 𝑿𝟓 + 𝒆 

 

Interpretasi dari pemodelan diatas adalah sbb: (1) setiap peningkatan kualitas fasilitas 

dasar (X1) yaitu yang terdiri dari toilet, tempat ibadah dan parkir sebesar 1 poin maka akan 

meningkatkan kepuasan pengunjung sebesar 0,45 poin; (2) setiap peningkatan kualitas fasilitas 

pelengkap (X2) yaitu yang terdiri dari warung makan, gazebo, dan area bermain sebesar 1 poin 

maka akan meningkatkan kepuasan pengunjung sebesar 0,38 poin; (3) setiap peningkatan 

kualitas fasilitas pendukung (X3) yaitu yang terdiri dari spot foto, kebersihan dan keamanan 

sebesar 1 poin maka akan meningkatkan kepuasan pengunjung sebesar 0,50 poin; (4) setiap 

peningkatan kualitas aksesibilitas dan transportasi (X4) sebesar 1 poin maka akan 

meningkatkan kepuasan pengunjung sebesar 0,60 poin; (5) setiap peningkatan keramahan 

pelayanan (X5) sebesar 1 poin maka akan meningkatkan kepuasan pengunjung sebesar 0,55 

poin. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel fasilitas dasar, fasilitas pelengkap, fasilitas 

pendukung, aksesibilitas dan keramahan pelayanan secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung Pantai Jumiang. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai F hitung (35,60) yang lebih besar dari Ftabel (3,06) dan nilai signifikansi (0,000) < 

0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian pada destinasi wisata pantai lainnya yang 

menunjukkan bahwa infrastruktur dan fasilitas secara kolektif mempengaruhi kepuasan 

pengunjung (Ciacci, dkk., 2021 & Regalado-Pezua, dkk, 2023).  

 

Tabel 1. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Sumber Variasi df F-hitung Sig. (p-value) 

Regresi 5 35,60 0,000 

Residual 194   

Total 199   

 

Secara parsial (uji t), variabel fasilitas dasar, pendukung, pelengkap, aksesibilitas dan 

keramahan pelayanan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengunjung 

(thitung > ttabel 1,97).  Temuan ini mengindikasikan bahwa pengunjung Pantai Jumiang 

menginginkan keseluruhan fasilitas infrastruktur dan kualitas pelayanan dalam menilai 

kepuasan mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kualitas 

infrastruktur sangat penting untuk kepuasan pengunjung dan berdampak pada pengalaman 

wisata secara keseluruhan (Ciacci, dkk., 2021). Fasilitas tempat wisata yang mendorong 

interaksi sosial dapat meningkatkan pengalaman pengunjung (Regalado-Pezua, dkk., 2023).  
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Tabel 2. Hasil Uji Koefisien (Uji t) 

Variabel Indipenden Koefisien (β) t-hitung Sig. (p-value) Keterangan 

X1 Fasilitas Dasar 0,45 3,12 0,002 Signifikan 

X2 (Fasilitas Pendukung) 0,38 2,45 0,015 Signifikan 

X3 (Fasilitas Pelengkap) 0,50 3,85 0,000 Signifikan 

X4 (Aksesibilitas) 0,60 4.20 0,000 Signifikan 

X5 (keramahan pelayanan) 0,55 3,95 0,000 Signifikan 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel infrastruktur dan fasilitas 

mampu menjelaskan variasi kepuasan pengunjung sebesar 67%, sementara sisanya (33%) 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Temuan ini mengindikasikan bahwa selain 

infrastruktur dan fasilitas, faktor-faktor lain seperti pemrograman/penjadwalan (Shoaib, dkk., 

2024; Gupta, dkk., 2024), durasi kunjungan (Faerber, dkk., 2021), dan atmosfer sosial (Ryu, 

dkk., 2022 & Gupta, dkk., 2024) juga turut mempengaruhi kepuasan pengunjung; 

 

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R2) 

Statistik df 

R 0,82 

R2 0,67 

Adjusted R2 0,65 

 

Kriteria interpretasi CSI adalah sbb: (1) 81-100% sangat puas; (2) 66-80,99% puas; (3) 51-

65,99% cukup puas; (4) 35-50,99% kurang puas; (5) 0 – 34,99% tidak puas. Berdasarkan hasil 

perhitungan Customer Satisfaction Index (CSI), tingkat kepuasan pengunjung Pantai Jumiang 

secara keseluruhan berada pada kategori “puas” dengan nilai CSI sebesar 80,06%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa secara umum pengunjung merasa puas dengan atribut sarana wisata yang 

ada di Pantai Jumiang, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk 

mencapai kategori “sangat puas”. Hal ini menempatkan Pantai Jumiang dalam kategori 

kepuasan yang baik namun masih memiliki ruang untuk perbaikan.  

 

Tabel 4. Perhitungan CSI 

Variabel  MIS (kepentingan) MSS (kepuasan) MIS x MSS 

X1 Fasilitas Dasar 4,5 4,0 18,00 

X2 (Fasilitas Pendukung) 4,2 3,8 15,96 

X3 (Fasilitas Pelengkap) 4,3 3,9 16,77 

X4 (Aksesibilitas) 4,6 4,1 18,86 

X5 (Keramahan) 4,4 4,2 18,48 

Total 22,0 --- 88,07 

𝑪𝑺𝑰 =
𝟖𝟖, 𝟎𝟕 

𝟐𝟐, 𝟎 𝒙 𝟓
𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟎, 𝟎𝟔% 
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Gambar 1.  CSI Kepuasan Pengunjung Pantai Jumiang 

 

Berdasarkan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dari Tahun 2022 (16.446 

orang) ke Tahun 2023 (17.541 orang) berdampak pada peningkatan penerimaan retribusi 

tiket masuk. Sedangkan pengeluaran wisatawan selama berkunjung yang mencakup biaya 

transportasi, konsumsi makanan dan minuman serta penggunaan wahana memberikan efek 

multiplier bagi perekonomian lokal (Tiku & Shimizu, 2020; Sapiyeva, dkk., 2024).  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variabel pendapatan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap nilai ekonomi wisata Pantai Jumiang (Tamami, dkk., 2024). 

Hal ini berarti semakin tinggi pendapatan pengunjung akan semakin besar pula 

pengeluaran yang dilakukan selama berwisata, yang pada akhirnya akan berkontribusi 

pada peningkatan PAD melalui pajak dan retribusi daerah. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kualitas infrastruktur dan fasilitas perlu diimbangi dengan strategi 

penetapan harga yang memperhatikan daya beli pengunjung (Wang, dkk., 2024).  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pengembangan infrastruktur dan fasilitas 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pengunjung Pantai Jumiang. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian pada berbagai destinasi wisata pantai lainnya yang menunjukkan 

bahwa fasilitas pendukung seperti spot foto, kebersihan dan keamanan menjadi faktor penentu 

kepuasan pengunjung (Mestanza-Ramón, dkk., 2020). Pengunjung Pantai Jumiang cenderung 

lebih menyukai waktu kunjungan di pagi hari, melakukan aktivitas wisata seperti menikmati 

pemandangan pantai, memanfaatkan fasilitas seperti spot foto, dan menggunakan mobil 

sebagai moda transportasi utama. Untuk alternatif moda angkutan umum ke Pantai Jumiang 

masih belum tersedia.  

Dominasi usia produktif dan pelajar/mahasiswa mengindikasikan bahwa Pantai Jumiang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata keluarga dan edukasi. 

Namun rendahnya pendapatan rata-rata pengunjung menjadi tantangan tersendiri dalam 

pengembangan fasilitas berbayar seperti wahana banana boat, ATV dan speed boat yang masih 

kurang diminati. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah pengelola wisata perlu 
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mengevaluasi penggunaan fasilitas wisata agar dapat dimanfaatkan secara layak dan 

meningkatkan kebersihan wisata untuk memberi dampak suasana yang nyaman bagi 

pengunjung. 

Pemerintah Desa Tanjung sebagai pengelola wisata melalui BUMDes Tanjung 

membangun hendaknya meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengelola wisata dengan 

pemberian pelatihan berbasis teknologi digital dan potensi alam. Penguatan promosi melalui 

konten-konten menarik dan penggunaan jasa influencer juga perlu dilakukan dalam 

menjangkau wisatawan dengan lingkup yang lebih luas. Fasilitas pantai juga perlu dilakukan 

peningkatan infrastruktur dan menjalin kerjasama dengan UMKM lokal untuk meningkatkan 

kualitas wisata Pantai Jumiang. Melalui usaha-usaha tersebut diharapkan Pantai Jumiang 

menjadi destinasi wisata yang dapat menarik minat wisatawan lokal maupun luar daerah. 

Sehingga memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap PAD Kabupaten Pamekasan. 

Penelitian di masa mendatang dapat mengeksplorasi berbagai variabel lainnya yang masih 

belum diteliti dalam penelitian ini. Hal lain yang perlu diteliti selanjutnya adalah mengenai 

strategi penetapan harga yang memperhatikan daya beli wisatawan. Hal ini akan sangat penting 

apabila pengelola wisata mengembangkan infrastruktur dan fasilitas lainnya. Apabila terdapat 

pengembangan infrastruktur dan fasilitas di masa depan, maka diperlukan up date mengenai 

penelitian customer satisfaction index Pantai Jumiang.     

 

Ucapan Terima Kasih: Tim peneliti mengucapkan terima kasih yang mendalam kepada 

pengelola wisata Pantai Jumiang yang telah memberikan izin, dukungan, dan kemudahan bagi 

tim peneliti dalam melaksanakan penelitian di Kawasan wisata Pantai Jumiang. Tim peneliti 

juga menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Pemerintah Kabupaten Pamekasan 

yang telah memberikan perhatian dan komitmennya terhadap pengembangan sektor pariwisata 

di Kab. Pamekasan, khususnya melalui kebijakan dan program yang mendukung pengelolaan 

destinasi wisata unggulan seperti Pantai Jumiang. Tim peneliti juga mengucapkan terima kasih 

yang setinggi-tingginya kepada Kepala Dinas serta seluruh staf Dinas Kepemudaan, Olahraga 

dan Pariwisata Kab. Pamekasan atas bantuan dan fasilitas yang diberikan selama pelaksanaan 

penelitian. Tim peneliti juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh responden yang telah 

meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner, Pemerintah Desa Tanjung dan BUMDes 

Tanjung Membangun atas dukungan dan informasi yang diberikan terkait pengelolaan wisata 

Pantai Jumiang, Masyarakat sekitar Pantai Jumiang yang telah berpartisipasi dan memberikan 

informasi berharga mengenai perkembangan wisata serta dampaknya terhadap perekonomian 

lokal, dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu.  
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